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 Penelitian ini mengkaji strategi peningkatan partisipasi dan 

kepemimpinan pemuda berdasarkan capaian Domain 4 Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP) Jawa Tengah. Kajian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya keterlibatan pemuda dalam 

kegiatan sosial, organisasi, dan forum penyampaian pendapat, 

yang menunjukkan bahwa ruang aktualisasi kepemudaan belum 

sepenuhnya optimal. Penelitian menggunakan pendekatan 

konseptual dengan metode deskriptif-kualitatif berbasis studi 

dokumen. Data yang digunakan meliputi data IPP nasional dan 

Jawa Tengah, dokumen program Candradimuka Anom Project 

dari Pimpinan Wilayah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Jawa 

Tengah, serta literatur akademik terkait pembangunan pemuda. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Candradimuka Anom Project 

berpotensi menjadi model intervensi kepemudaan yang terstruktur 

melalui tahapan rekrutmen, bootcamp daring, leadership camp, 

pelaksanaan proyek sosial, serta penguatan jejaring alumni. 

Program ini tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan kapasitas 

kepemimpinan individu, tetapi juga memperluas partisipasi sosial, 

keterlibatan organisasi, dan keberanian pemuda dalam 

menyampaikan gagasan di ruang publik. Kajian ini menegaskan 

bahwa peningkatan IPP tidak cukup dilakukan melalui pendekatan 

administratif, tetapi memerlukan desain program yang 

berkelanjutan, kolaboratif, dan berbasis indikator. Dengan 

demikian, Candradimuka Anom Project dapat diposisikan sebagai 

strategi penguatan ekosistem kepemudaan Jawa Tengah yang 

relevan dengan metode baru IPP dan agenda pembangunan 

pemuda menuju Indonesia Emas 2045. 

  Abstract 
Keywords: 
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 This study examines strategies for improving youth participation 

and leadership based on the achievement of Domain 4 of the Youth 

Development Index in Central Java. The study is motivated by the 

low level of youth involvement in social activities, organizations, 

and deliberative forums, indicating that spaces for youth 

actualization have not been fully optimized. This research employs 

a conceptual approach using a descriptive-qualitative method 
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based on document study. The data consist of national and Central 

Java Youth Development Index data, the Candradimuka Anom 

Project document from the Regional Board of Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Central Java, and academic literature related to 

youth development. The findings show that the Candradimuka 

Anom Project has the potential to serve as a structured youth 

intervention model through several stages, including participant 

recruitment, online bootcamp, leadership camp, social project 

implementation, and alumni network strengthening. The program 

is not only intended to improve individual leadership capacity but 

also to expand social participation, organizational involvement, 

and youth confidence in expressing ideas in public forums. This 

study argues that improving the Youth Development Index 

requires more than an administrative approach; it calls for a 

sustainable, collaborative, and indicator-based program design. 

Therefore, the Candradimuka Anom Project can be positioned as 

a strategy for strengthening the youth ecosystem in Central Java, 

in line with the new Youth Development Index method and the 

broader youth development agenda toward Golden Indonesia 

2045. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemuda memiliki peran strategis 

dalam mewujudkan Visi Indonesia Emas 

2045, yang berarti membangun negara yang 

berdaulat, maju, dan berkelanjutan. Sebagai 

calon penerus estafet kepemimpinan, 

kualitas generasi muda akan sangat 

menentukan bagaimana masa depan 

Indonesia akan berjalan, termasuk 

bagaimana memanfaatkan bonus demografi 

sebaik mungkin. Untuk menghasilkan 

generasi muda yang tidak hanya beriman 

dan berakhlak mulia, tetapi juga inovatif, 

mandiri, kewirausahaan, dan kepemimpinan 

yang visioner, diperlukan upaya bersama 

dari seluruh bangsa. 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2009 mendefinisikan pemuda sebagai warga 

negara berusia 16–30 tahun. Pada tahun 

2024, kelompok ini mencakup mereka yang 

lahir antara 1994 hingga 2008. Berdasarkan 

data Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) tahun 2023, jumlah pemuda 

Indonesia mencapai 64,16 juta jiwa atau 

23,18 persen dari total penduduk. Jumlah 

yang besar ini merupakan modal sosial 

sekaligus kekuatan pembangunan, yang 

apabila dikelola dengan tepat akan menjadi 

fondasi utama menuju Indonesia Emas. 

Pemuda harus secara aktif dilibatkan dalam 

perubahan sosial-ekologis dan tidak hanya 

dalam proyek-proyek kecil (Treude dkk., 

2017). Partisipasi mereka dalam proses 

pengambilan keputusan dapat menghasilkan 

komunitas yang lebih tangguh dan 

berkelanjutan (Bastida dkk., 2024). 

Partisipasi pemuda dalam proses 

pengambilan keputusan kebijakan dapat 

difasilitasi melalui metode inovatif seperti 

pembelajaran berbasis permainan dan 

kolaborasi kreatif, yang telah menunjukkan 

respons positif dari pemuda (Rexhepi dkk., 

2017).  

Sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan pembangunan nasional di 

bidang kepemudaan, diperlukan suatu 

instrumen yang mampu mengukur status 

pembangunan pemuda secara menyeluruh. 

Instrumen tersebut adalah Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP), yang 

berbentuk indeks komposit dan mencakup 

tiga lapisan utama, yaitu: (1) pembangunan 

individu, (2) penghidupan dan 

kesejahteraan, serta (3) partisipasi dalam 

berbagai aspek kehidupan. Ketiga pilar ini 

saling berhubungan erat dan tidak dapat 

dipisahkan. Pemuda dengan kualitas 

pendidikan dan kesehatan yang baik, serta 

memiliki akses pada kesempatan ekonomi, 

mailto:raditeananta@gmail.com
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akan lebih siap untuk berperan aktif dalam 

pembangunan. 

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) 

adalah instrumen penting untuk mengukur 

kemajuan pembangunan pemuda di 

Indonesia (Al-Tapsi & Janapriya, 2025). 

Indeks ini berfungsi sebagai alat ukur 

multidimensi yang digunakan untuk menilai 

kemajuan pembangunan pemuda di berbagai 

negara dan wilayah. IPP berfungsi sebagai 

panduan pengambilan kebijakan (Wood, 

2023), memetakan capaian dan tantangan 

utama dalam bidang pendidikan, kesehatan, 

kesempatan kerja, partisipasi, serta 

kesetaraan gender di kalangan pemuda 

(Devianto dkk., 2019). Terdapat pula 

korelasi positif antara IPP dan IPM (Indeks 

Pembangunan Manusia) di Indonesia, 

menunjukkan bahwa peningkatan 

pembangunan pemuda sejalan dengan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat 

secara umum yang mencakup pendidikan, 

kesehatan, dan pertumbuhan ekonomi 

(Efendi, 2020). 

Paparan data yang ditunjukkan oleh 

Kementerian Pemuda dan Olahraga, IPP 

nasional terus meningkat dan mencapai 

56,33% pada tahun 2023.  Namun, kemajuan 

nilai indikator tersebut tidak sama di setiap 

bidang.  Terutama di bidang partisipasi dan 

kepemimpinan (D4), indikator seperti 

persentase pemuda yang aktif dalam 

organisasi (X11), mengikuti kegiatan sosial 

(X10), dan berani menyuarakan pendapat 

(X12) masih tergolong rendah. Pencapaian 

Domain 4 masih jauh dari target, hanya 5,4% 

pemuda aktif dalam organisasi dan 71,4% 

terlibat kegiatan sosial (target masing-

masing 25% dan 100%). Domain ini sangat 

penting karena menunjukkan seberapa 

terlibat pemuda dalam proses sosial dan 

menunjukkan urgensi intervensi untuk 

membuka ruang partisipasi pemuda dalam 

organisasi dan forum publik. Sementara itu, 

partisipasi pemuda yang efektif memerlukan 

kolaborasi dan komitmen, yang sangat 

penting untuk pembangunan berkelanjutan 

(Bastida dkk., 2024). 

Data menunjukkan tren yang tidak 

menggembirakan di seluruh tingkat nasional 

dan Jawa Tengah menyangkut domain 

partisipasi dan kepemimpinan.  Tampak, 

X10 menurun dari sekitar 88% pada 2015 

menjadi 80% pada 2024, sementara X11 

hanya naik tipis dari 6% menjadi 8%, dan 

X12 bahkan sedikit turun dari 7.73% 

menjadi 6.91%. Akibatnya, skor domain 

partisipasi dan kepemimpinan di Jawa 

Tengah juga merosot dari 50 pada tahun 

2015 menjadi 46,7 pada tahun 2023. Tingkat 

partisipasi nasional rata-rata 43,3 persen, 

dengan hanya 71,4 persen pemuda yang 

terlibat dalam kegiatan sosial dan 5,4% yang 

aktif dalam organisasi.  Padahal target 

nasional dari domain ini adalah 100% untuk 

X10, 45% untuk X11, dan 25% untuk X12. 

Hal ini menunjukkan capaian domain IPP 

untuk partisipasi dan kepemimpinan, baik 

Jawa Tengah dan nasional, masih jauh dari 

target. Kondisi yang ditunjukkan data ini 

mengindikasikan bahwa nilai partisipasi 

pemuda belum merata serta potensi dan 

keterlibatan mereka juga berkurang seiring 

waktu. 

Organisasi pelajar dan pemuda dalam 

keluarga Muhammadiyah, yakni Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah (IPM) Jawa 

Tengah, memainkan peran penting dalam 

hal ini. Sejak berdirinya, IPM telah 

berfungsi sebagai ruang kaderisasi pelajar 

yang menanamkan kepedulian sosial, 

kepemimpinan, dan kejernihan intelektual. 

Gerakan ini telah terbukti dilakukan melalui 

berbagai gagasan dan gerakan edukatif, 

sosial, dan dakwah pelajar, dengan tujuan 

membantu menyiapkan generasi muda yang 

baik di sekolah dan mampu memimpin 

komunitasnya. Dengan adanya IPM, 

organisasi pelajar memiliki posisi strategis 

untuk mendukung peningkatan IPP, 

terutama dalam hal kepemimpinan sebagai 

napas perjuangannya. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

tindakan intervensi harus diambil, seperti 

program pendampingan dan pelatihan 

pemuda.  Meskipun generasi muda sangat 

berpotensi sebagai agent of change, mereka 
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seringkali tidak memiliki banyak 

kesempatan untuk menjadi pemimpin baik di 

tingkat lokal maupun nasional. Partisipasi 

pemuda dapat dicapai secara gradual dengan 

mendorong mereka untuk berorganisasi, 

berwirausaha, dan terlibat dalam kegiatan 

sosial-politik, serta melalui kolaborasi lintas 

sektor dalam layanan kepemudaan.  Oleh 

karena itu, dari fenomena tersebut 

menegaskan urgensi sebuah program 

inovatif yang mampu menghubungkan 

semangat organisasi IPM dengan kebutuhan 

peningkatan kualitas kepemimpinan pemuda 

secara lebih luas, salah satunya dengan 

program kepemimpinan. Tujuan dari 

program Candradimuka Anom Project 

adalah untuk memberikan keterampilan 

kepemimpinan kepada generasi muda dan 

memberi mereka kesempatan untuk 

memberikan kontribusi nyata. 

Peningkatan skor IPP, khususnya di 

domain Partisipasi dan Kepemimpinan, 

bukan sekadar soal mengejar angka statistik 

semata. Lebih dari itu, hal ini berkaitan 

dengan memberikan ruang bagi pemuda 

untuk berkontribusi dan menciptakan 

perubahan yang bermanfaat. Pemuda 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

proses sosial-kemasyarakatan dan kebijakan 

publik jika mereka memiliki kesempatan 

nyata. Oleh karena itu, peningkatan IPP 

tidak hanya menunjukkan peningkatan 

angka, tetapi juga menunjukkan betapa 

pentingnya pemuda dalam membangun 

bangsa. 

Program Candradimuka Anom Project 

dimaksudkan sebagai upaya strategis untuk 

menjawab tantangan rendahnya partisipasi 

dan kepemimpinan pemuda dalam Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP), khususnya 

pada indikator keterlibatan dalam organisasi, 

kegiatan sosial, dan keberanian 

menyampaikan pendapat. Melalui rangkaian 

pelatihan, leadership camp, dan aksi sosial, 

program ini bertujuan membekali generasi 

muda dengan keterampilan kepemimpinan, 

kemampuan mengelola proyek sosial, serta 

keberanian menyuarakan gagasan di ruang 

publik. Dengan demikian, program ini tidak 

hanya menargetkan perbaikan angka IPP, 

tetapi juga membangun ekosistem 

kepemudaan yang berdaya saing, progresif, 

dan inklusif, sehingga pemuda dapat 

berkontribusi nyata sebagai agent of change 

dalam pembangunan sosial, demokrasi, dan 

kemajuan bangsa.   

Program ini dapat memberikan 

manfaat berupa peningkatan kapasitas 

pemuda melalui tiga ranah utama Indeks 

Pembangunan Manusia pada bagian 

Partisipasi Kepemimpinan. Pertama, 

partisipasi sosial tercapai melalui aksi nyata 

seperti pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM), literasi digital, dan 

pojok baca, yang mendorong lebih banyak 

pemuda aktif di masyarakat. Kedua, 

keterlibatan dalam organisasi diwujudkan 

dengan melibatkan pemuda dalam struktur 

kepengurusan, kerja tim, dan pengelolaan 

proyek sosial secara kolektif. Ketiga, 

keberanian menyuarakan pendapat 

diperkuat dengan memberi ruang latihan 

berargumentasi dalam rapat, forum 

musyawarah, hingga pitching di hadapan 

stakeholder. Secara keseluruhan, manfaat 

program ini adalah menghasilkan pemuda 

yang berdaya kepemimpinan sekaligus 

memberi kontribusi langsung pada 

pencapaian target IPP di tingkat daerah 

maupun nasional.  

Kajian mengenai partisipasi dan 

kepemimpinan pemuda menunjukkan 

bahwa keterlibatan pemuda tidak dapat 

dipahami semata-mata sebagai kehadiran 

dalam kegiatan sosial atau organisasi, tetapi 

juga sebagai proses pembentukan kapasitas, 

keberanian menyampaikan gagasan, dan 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan. 

Studi dari Rexhepi et al. (2017), misalnya, 

menekankan pentingnya e-participation 

sebagai ruang baru bagi pemuda untuk 

terlibat dalam proses pembangunan dan 

pengambilan keputusan publik. Sementara 

itu, Bastida et al. (2024) menunjukkan 

bahwa penguatan keterlibatan pemuda 

dalam agenda pembangunan berkelanjutan 

membutuhkan desain kolaboratif yang 

melibatkan organisasi pemuda, pemerintah 
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lokal, akademisi, dan pemangku 

kepentingan lain. Dalam konteks 

pengembangan kepemimpinan, Redmond 

dan Dolan (2016) menegaskan bahwa 

program kepemimpinan pemuda perlu dikaji 

tidak hanya dari sisi pelaksanaan kegiatan, 

tetapi juga dari aspek seleksi peserta, 

struktur materi, luaran program, dan dasar 

konseptual yang digunakan. 

Kajian lain menunjukkan bahwa 

partisipasi dan kepemimpinan pemuda perlu 

dipahami sebagai proses pembentukan 

kapasitas, agensi, dan keterlibatan aktif 

dalam pengambilan keputusan. Ballard et al. 

(2021) menjelaskan bahwa program 

kepemudaan yang memuat penguatan 

keterampilan, kesempatan memimpin, relasi 

pendampingan yang positif, dan iklim 

program yang setara dapat meningkatkan 

civic engagement skills. Sejalan dengan itu, 

Buzinde et al. (2019) menegaskan bahwa 

program kepemimpinan pemuda perlu 

diarahkan pada penguatan agency, 

kesadaran kritis, dan kemampuan 

melakukan aksi sosial berbasis komunitas. 

Akiva et al. (2014) juga menunjukkan bahwa 

pelibatan pemuda dalam pengambilan 

keputusan program berkaitan dengan 

meningkatnya motivasi dan pengembangan 

keterampilan. 

Sejumlah studi tersebut 

memperlihatkan bahwa partisipasi dan 

kepemimpinan pemuda telah banyak dikaji 

melalui pendekatan pengembangan 

kapasitas, partisipasi digital, dan kolaborasi 

multi-stakeholder. Namun, kajian yang 

secara khusus menghubungkan desain 

program kepemudaan dengan indikator 

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP), 

terutama pada Domain Partisipasi dan 

Kepemimpinan, masih relatif terbatas. 

Dalam konteks Jawa Tengah, kebutuhan 

tersebut menjadi semakin penting karena 

capaian Domain 4 IPP masih menunjukkan 

fluktuasi dan belum sepenuhnya 

menggambarkan optimalnya ruang 

aktualisasi pemuda. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang tidak hanya 

mendeskripsikan rendahnya capaian 

indikator, tetapi juga menawarkan kerangka 

strategi yang dapat dibaca langsung melalui 

indikator IPP. 

Tulisan ini akan mengkaji strategi 

peningkatan partisipasi dan kepemimpinan 

pemuda melalui Candradimuka Anom 

Project sebagai model intervensi 

kepemudaan berbasis indikator Indeks 

Pembangunan Pemuda Jawa Tengah. Untuk 

itu, pertanyaan kajian yang diajukan adalah 

(1) bagaimana kondisi capaian Domain 

Partisipasi dan Kepemimpinan dalam IPP 

Jawa Tengah; (2) bagaimana desain 

Candradimuka Anom Project dapat 

diposisikan sebagai strategi peningkatan 

partisipasi dan kepemimpinan pemuda; dan 

(3) bagaimana relevansi program tersebut 

terhadap metode baru IPP dan kebutuhan 

penguatan ekosistem kepemudaan di Jawa 

Tengah. Artikel ini diharapkan memberikan 

kontribusi konseptual dalam pengembangan 

strategi kepemudaan berbasis indikator serta 

kontribusi praktis bagi pemerintah daerah, 

organisasi kepemudaan, dan pemangku 

kepentingan terkait dalam merancang 

program peningkatan kapasitas pemuda 

yang lebih terukur dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam tulisan ini 

menggunakan pendekatan conceptual paper 

yang berbasis pada kajian literatur dan 

analisis dokumen. Pendekatan conceptual 

paper adalah metode penulisan akademik 

yang berfokus pada pengembangan teori dan 

kerangka kerja tanpa menggunakan data 

empiris (Sohi dkk., 2021). Conceptual paper 

bertujuan untuk membangun teori, 

mengembangkan kerangka kerja, dan 

memberikan perspektif baru yang dapat 

memicu penelitian lebih lanjut dalam bidang 

tertentu (Jaakkola, 2020). Maka dari itu, 

dengan menggunakan berbagai template dan 

kerangka konseptual, peneliti dapat 

mengidentifikasi celah pengetahuan dan 

memberikan arah baru untuk penelitian masa 

depan (Khamung dkk., 2019). 

 Jenis tulisan conceptual paper ini 

dipilih untuk mengembangkan kerangka 
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konseptual terkait pengembangan Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP), khususnya 

pada domain partisipasi dan kepemimpinan, 

dengan mengaitkan perkembangan data 

empiris dan desain program intervensi 

kepemudaan. Data yang digunakan meliputi 

data IPP nasional dan Jawa Tengah periode 

2015–2024, dengan fokus pada tiga 

indikator utama domain partisipasi dan 

kepemimpinan, yaitu persentase pemuda 

yang mengikuti kegiatan sosial 

kemasyarakatan (X10), persentase pemuda 

yang aktif dalam organisasi (X11), dan 

persentase pemuda yang memberikan 

pendapat dalam forum musyawarah (X12). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi terhadap sumber resmi 

pemerintah dan dokumen program, serta 

pengumpulan literatur akademik terkait 

pembangunan kepemudaan dan indikator 

IPP dari jurnal dan buku ilmiah. Analisis 

data menggunakan metode deskriptif-

kualitatif, dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis 

fenomena, karakteristik, dan distribusi IPP 

tanpa fokus pada hubungan kausal 

(Aggarwal & Ranganathan, 2019). 

Penggunaan dokumen sebagai sumber data 

didasarkan pada pertimbangan bahwa 

analisis dokumen memungkinkan peneliti 

menelaah informasi tertulis secara sistematis 

untuk memahami konteks, isi, dan makna 

kebijakan atau program yang dikaji (Bowen, 

2009). 

Langkah-langkah dilakukan dengan 

menguraikan tren capaian nilai IPP domain 

partisipasi dan kepemimpinan secara 

deskriptif, kemudian menganalisis isi 

dokumen program sebagai bagian dari studi 

kasus intervensi kepemudaan. Selanjutnya, 

dilakukan sintesis konsep dengan 

mengaitkan data empiris IPP pada periode 

tertentu dengan desain dan implementasi 

program untuk menghasilkan pemahaman 

yang komprehensif mengenai kontribusi 

program terhadap peningkatan domain 

partisipasi dan kepemimpinan pemuda. 

Keabsahan analisis diperkuat melalui 

triangulasi sumber data, yaitu pendekatan 

metodologis yang melibatkan penggunaan 

berbagai sumber data untuk meningkatkan 

kredibilitas dan validitas temuan penelitian 

(Meydan & Akkas, 2024). Triangulasi data 

dilakukan antara data statistik resmi, 

dokumen program, dan kajian literatur 

sehingga hasil analisis dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pendekatan sistematis dan berurutan dalam 

pengumpulan dan analisis data ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang mendalam dan valid tentang 

pengembangan domain IPP partisipasi dan 

kepemimpinan melalui program 

Candradimuka Anom Project, serta 

mengembangkannya sebagai model yang 

dapat direplikasi untuk pembangunan 

kepemudaan di wilayah lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pemuda sering dipahami sebagai fase 

transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa, 

yang ditandai dengan peningkatan otonomi, 

keterlibatan sosial, dan pembentukan 

identitas. Namun, batasan usia dan makna 

pemuda sangat dipengaruhi oleh faktor lokal 

dan nasional, sehingga tidak bisa 

digeneralisasi secara global (Threadgold, 

2019). Pemuda berperan sebagai motor 

penggerak masyarakat yang diharapkan 

mampu menghadirkan transformasi penting 

dalam berbagai bidang kehidupan, baik 

melalui gagasan maupun aksi nyata, guna 

mendorong kemajuan bangsa. Keterlibatan 

aktif pemuda juga menjadi jaminan bagi 

keberlangsungan estafet kepemimpinan 

bangsa di masa mendatang (Napsiyah dkk., 

2023). Menerapkan inisiatif berbasis 

komunitas yang memperkuat kohesi sosial 

dan keterikatan sangatlah penting. Program-

program yang ada harus berfokus pada 

pembangunan jaringan sosial untuk 

menjembatani batas-batas sosial dan 

meningkatkan partisipasi pemuda (Thomas, 

2019). 

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) 

merupakan sebuah indeks komposit yang 

dirancang untuk memberikan gambaran 
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menyeluruh mengenai kondisi 

pembangunan pemuda. Secara konseptual, 

IPP mencakup tiga lapisan utama, yaitu 

pembangunan individu, penghidupan dan 

kesejahteraan, serta partisipasi dalam 

berbagai aspek kehidupan. Dalam 

implementasinya, aspek-aspek 

pembangunan tersebut kemudian 

diklasifikasikan ke dalam lima domain 

dengan 15 indikator penyusun, yakni: (i) 

domain pendidikan, (ii) domain kesehatan 

dan kesejahteraan, (iii) domain lapangan dan 

kesempatan kerja, (iv) domain partisipasi 

dan kepemimpinan, serta (v) domain gender 

dan diskriminasi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, ada 

peningkatan dalam Indeks Pembangunan 

Pemuda (IPP) nasional.  Capaian IPP 

Indonesia pada tahun 2023 mencapai 56,33 

poin, menunjukkan kemajuan dalam 

pembangunan pemuda.  Peningkatan ini 

sejalan dengan komitmen negara untuk 

menjadikan kepemudaan sebagai prioritas 

utama dalam pembangunan nasional. 

Namun, analisis lebih lanjut menunjukkan 

bahwa ada perbedaan dalam capaian antar-

domain.  Pendidikan (D1) dan kesehatan & 

kesejahteraan (D2) biasanya menerima skor 

yang lebih tinggi, menunjukkan kemajuan 

dalam aspek pembangunan individu. 

Sebaliknya, domain partisipasi dan 

kepemimpinan (D4) memiliki capaian 

terendah secara nasional.  Hal ini tercermin 

dari rendahnya jumlah pemuda yang terlibat 

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, aktif 

dalam organisasi, dan berani menyuarakan 

pendapat mereka di forum formal. 

 

 
Gambar 1. Persebaran Spasial Nilai IPP Nasional Tahun 2024 

Sumber: Hasil Olahan Data (2025) 

 

Domain 4 (Partisipasi dan 

Kepemimpinan) dalam Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP) mengukur 

sejauh mana pemuda terlibat secara aktif 

dalam kehidupan sosial, organisasi, serta 

forum pengambilan keputusan. Domain ini 

dinilai melalui tiga indikator utama yang 

menghasilkan D4 Total, serta menjadi 

representasi kualitas partisipasi dan 

kepemimpinan pemuda secara keseluruhan. 

Indikator tersebut, yaitu: 

1. X10 – Persentase pemuda yang 

mengikuti kegiatan sosial 

kemasyarakatan. 
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2. X11 – Persentase pemuda yang aktif 

dalam organisasi. 

3. X12 – Persentase pemuda yang 

memberikan saran atau pendapat 

dalam rapat atau forum musyawarah.

 

Tabel 1. Nilai IPP Domain Partisipasi dan Kepemimpinan Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2015-2024 

Tahun 
Partisipasi dan Kepemimpinan 

X10 X11 X12 D4 Total 

2015 88.31 6.39 7.73 50 

2016 88.31 6.39 7.73 50 

2017 88.31 6.39 7.73 50 

2018 90.22 9.79 10.48 60 

2019 90.22 9.79 10.48 60 

2020 90.22 9.79 10.48 60 

2021 76.77 8.19 6.03 43.33 

2022 76.77 8.19 6.03 43.33 

2023 80.29 8.31 6.91 46.67 

2024 76.77 9.7 8 50 

Sumber: Naskah Indeks Pembangunan Pemuda Provinsi Jawa Tengah (2025) 

 

Periode 2015–2017 ditunjukkan 

dengan partisipasi sosial (X10) relatif 

tinggi dan stabil di angka 88,31%, namun 

keaktifan dalam organisasi (X11) masih 

rendah (6,39%). Pemuda yang berani 

menyampaikan pendapat (X12) juga 

cenderung stagnan pada 7,73%. Secara 

keseluruhan, skor D4 berada pada angka 

50, menunjukkan capaian yang sedang 

namun belum progresif.  

Pada periode 2018–2020, terjadi 

peningkatan signifikan. X10 naik ke 

90,22%, X11 melonjak ke 9,79%, dan 

X12 mencapai puncaknya di 10,48%. Hal 

ini mendorong skor D4 naik menjadi 60, 

periode dengan capaian tertinggi 

sepanjang 2015–2024. Kenaikan ini 

menunjukkan adanya momentum positif, 

kemungkinan terkait dengan maraknya 

kegiatan kepemudaan, dinamika 

organisasi pelajar/mahasiswa, serta 

penguatan partisipasi dalam forum publik. 

Setelah puncak capaian, pada 

periode 2021–2022 dicirikan dengan tren 

yang menunjukkan penurunan tajam. X10 

turun drastis ke 76,77%, X11 stagnan di 

8,19%, dan X12 anjlok ke 6,03%. 

Dampaknya, skor D4 jatuh ke 43,33, 

menjadi periode dengan capaian terendah. 

Penurunan ini memiliki korelasi tinggi 

disebabkan oleh pandemi COVID-19 

yang membatasi aktivitas sosial, 

organisasi, dan forum tatap muka. 

Pada tahun 2023, terjadi sedikit 

pemulihan. X10 meningkat ke 80,29%, 

X11 naik tipis ke 8,31%, dan X12 ke 

6,91%. Hal ini mendorong D4 naik ke 

46,67. Meski menunjukkan tren 

perbaikan, capaian ini masih belum 

kembali ke tingkat sebelum pandemi. 

Kondisi kembali fluktuatif pada tahun 

2024. X10 justru turun lagi ke 76,77%, 

X11 meningkat ke 9,7%, dan X12 naik ke 

8. Skor D4 pulih ke angka 50, sama 

dengan kondisi 2015. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbaikan 

terbatas, tetapi belum mampu menandingi 

capaian optimal periode 2018–2020. 
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Gambar 2. Tren Fluktuasi Nilai Domain 4 Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015-2024 

Sumber: Olahan Data (2025) 

 

Secara keseluruhan, partisipasi dan 

kepemimpinan IPP Jawa Tengah terlihat 

bahwa keterlibatan pemuda mengalami 

fluktuasi yang tajam. Periode 2018–2020 

mencatat pencapaian tertinggi, dengan skor 

D4 mencapai 60. Ini disebabkan oleh tingkat 

partisipasi sosial yang tinggi, keaktifan 

organisasi, dan keberanian untuk 

menyuarakan pendapat. Namun, karena 

keterbatasan ruang aktualisasi yang 

diperparah oleh pandemi COVID-19, terjadi 

penurunan drastis sejak 2021–2022 hingga 

ke titik terendah (43,33). Meskipun pada 

2023–2024 terjadi pemulihan, capaian D4 

masih stagnan di angka 50, atau setara 

dengan kondisi awal tahun 2015. 

 

 

 
Gambar 3. Distribusi per Domain IPP Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 

Sumber: Olahan Data (2025) 

 

Mengacu pada grafik distribusi 

capaian domain Indeks Pembangunan 

Pemuda (IPP) Provinsi Jawa Tengah tahun 

2024, terlihat bahwa Domain 4, yaitu 

Partisipasi dan Kepemimpinan merupakan 

aspek dengan capaian terendah, yaitu 50 

poin. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 

kepemimpinan pemuda di Jawa Tengah 

belum sepenuhnya teroptimalkan dan 

urgensi perlunya langkah strategis dan 
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program untuk memperkuat serta 

meningkatkan kualitas partisipasi dan 

kepemimpinan pemuda. 

 

Pembahasan 

Candradimuka Anom Project 

merupakan program pengembangan dan 

penempaan kepemimpinan pemuda yang 

dirancang sebagai ruang kaderisasi 

komprehensif untuk melahirkan generasi 

muda yang tangguh, berkarakter, dan 

berdampak nyata bagi masyarakat. Nama 

Candradimuka diambil dari kisah 

pewayangan Jawa, yakni Kawah 

Candradimuka yang menjadi tempat 

Gatotkaca ditempa hingga berubah menjadi 

kesatria unggul dengan kekuatan luar biasa. 

Filosofi tersebut dihadirkan untuk 

menggambarkan bahwa pemuda Jawa 

Tengah membutuhkan ruang yang serupa, 

yakni sebuah “kawah” modern tempat 

mereka diuji, ditempa, dan dibentuk agar 

memiliki kapasitas kepemimpinan yang 

memadai. Program ini hadir sebagai tawaran 

solusi atas problematika pemuda di Jawa 

Tengah, antara lain rendahnya partisipasi 

pemuda dalam ruang-ruang publik, 

terbatasnya akses pelatihan kepemimpinan 

yang berkesinambungan, serta lemahnya 

kapasitas kader organisasi dalam merespons 

kebutuhan zaman. Dengan demikian, 

Candradimuka Anom Project berfungsi 

bukan sekadar sebagai pelatihan, melainkan 

juga sebagai medium transformasi sosial 

yang menyiapkan pemuda untuk menjadi 

agen perubahan di lingkungannya. 

Candradimuka Anom Project 

diarahkan kepada pemuda-pemuda potensial 

yang memiliki semangat belajar, kepedulian 

sosial, serta kesiapan untuk terlibat aktif 

dalam proses pembangunan masyarakat. 

Program ini ditujukan bagi generasi muda 

yang ingin mengasah keterampilan 

kepemimpinan, komunikasi publik, inovasi 

sosial, pengelolaan organisasi, hingga 

kemampuan membangun jejaring lintas 

komunitas. Urgensi dari program ini 

semakin nyata jika melihat data Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP) Jawa Tengah 

yang masih menunjukkan capaian rendah, 

khususnya pada indikator partisipasi 

pemuda dalam kegiatan sosial, keterlibatan 

dalam organisasi, serta ruang kontribusi di 

level komunitas. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa banyak pemuda 

belum menemukan ruang yang tepat untuk 

beraktualisasi dan berkontribusi. Tanpa 

adanya wadah penguatan kapasitas, pemuda 

akan sulit menjadi aktor utama dalam 

pembangunan. Oleh karena itu, 

Candradimuka Anom Project dihadirkan 

untuk menjawab kebutuhan mendesak 

tersebut, yakni membuka ruang aktualisasi 

sekaligus menyiapkan pemuda agar lebih 

siap berperan aktif di masyarakat. Melalui 

program ini diharapkan akan lahir generasi 

muda yang bukan hanya cakap dalam teori, 

tetapi juga memiliki keberanian tampil, daya 

kreasi tinggi, serta sensitivitas sosial yang 

kuat untuk membawa kebermanfaatan bagi 

lingkungannya. 

Alur utama program dimulai dari 

pembentukan kepanitiaan pelaksana yang 

melibatkan perwakilan pemuda, organisasi 

kepemudaan, dan elemen kampus. 

Selanjutnya panitia mengadakan 

brainstorming internal untuk merumuskan 

kurikulum pelatihan, kriteria peserta, dan 

mekanisme seleksi. Audiensi dengan 

stakeholder (Dispora Jateng, KNPI, Karang 

Taruna, perguruan tinggi, dan sektor swasta) 

dilakukan untuk menjaring dukungan, 

legitimasi, serta menyinergikan program 

dengan agenda kepemudaan daerah. 

Hasilnya diharapkan terbangunnya 

komitmen kerjasama dan dukungan sumber 

daya dari para pemangku kepentingan. 
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Tabel 2. Alur Implementasi Candradimuka Anom Project 

Alur Deskripsi 

Rekrutmen dan Seleksi Peserta Tahap awal program adalah penjaringan peserta yang 

dilakukan secara terbuka di seluruh wilayah Jawa Tengah 

dengan target 50 (lima puluh) pemuda. Rekrutmen ini 

dilakukan melalui seleksi administrasi, penulisan esai, serta 

wawancara. Seleksi administrasi bertujuan memastikan 

kesiapan dasar peserta, sedangkan esai digunakan untuk 

menggali gagasan, komitmen sosial, dan visi kepemimpinan 

yang mereka miliki. Sementara itu, wawancara dilakukan 

untuk menilai motivasi, potensi kepemimpinan, serta 

karakter peserta. Dengan sistem seleksi berlapis ini, 

diharapkan terjaring pemuda yang tidak hanya cerdas, tetapi 

juga memiliki integritas dan kepedulian sosial. Indikator 

keberhasilan pada tahap ini terkait langsung dengan Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP), khususnya dalam upaya 

meningkatkan persentase pemuda yang aktif dalam 

organisasi dan komunitas. 

 

Grand Opening  Setelah peserta terpilih, program dibuka secara resmi 

melalui acara Grand Opening yang menghadirkan tokoh 

pemuda inspiratif, akademisi, serta stakeholder terkait 

seperti pemerintah daerah, organisasi kepemudaan, maupun 

komunitas sosial. Acara ini tidak hanya menjadi seremoni 

pembuka, melainkan juga forum yang mempertemukan 

peserta dengan ekosistem kepemudaan yang lebih luas. 

Melalui forum tersebut, peserta dapat memperoleh inspirasi, 

memperluas jaringan, sekaligus menumbuhkan rasa percaya 

diri untuk tampil di ruang publik. Indikator IPP yang disasar 

dalam tahap ini adalah memperluas ruang partisipasi 

pemuda dalam forum publik, sehingga pemuda semakin 

terbiasa hadir, didengar, dan diakui eksistensinya di tengah 

masyarakat. 

Bootcamp Online Tahap berikutnya adalah Bootcamp Online yang 

berlangsung selama satu bulan dengan intensitas dua kali 

pertemuan setiap minggu. Sesi ini dirancang sebagai bekal 

awal dengan materi kepemimpinan, pengelolaan organisasi, 

partisipasi publik, public speaking, design thinking, serta 

networking. Setiap materi akan disampaikan oleh fasilitator 

berpengalaman dan praktisi di bidangnya, dengan metode 

interaktif seperti diskusi, studi kasus, dan simulasi. Dengan 

format daring, peserta tetap dapat belajar secara fleksibel 

tanpa mengurangi intensitas materi. Tahap ini berfungsi 

sebagai penguatan kapasitas awal, membangun pemahaman 

bersama, serta menyiapkan mental peserta sebelum 

memasuki sesi tatap muka yang lebih intensif.  

Leadership Camp Sebagai inti dari program, Leadership Camp dilaksanakan 

selama tiga hari penuh secara tatap muka. Dalam tahap ini, 

peserta akan mengikuti pendalaman materi kepemimpinan 

yang lebih aplikatif, melalui workshop penyusunan proposal 

proyek sosial, simulasi kepemimpinan, hingga sesi pitching 

ide di depan mentor dan stakeholder. Suasana camp dipilih 

untuk menciptakan pengalaman kebersamaan, kedekatan 

emosional, serta atmosfer penempaan yang khas, sesuai 

filosofi Candradimuka. Di sinilah para pemuda diuji bukan 

hanya dalam pengetahuan, melainkan juga dalam kerja tim, 

kreativitas, dan daya juang menghadapi tantangan nyata. 

Hasil dari tahap ini adalah tersusunnya ide-ide proyek sosial 
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Alur Deskripsi 

konkret yang siap diimplementasikan di masyarakat. 

Pelaksanaan Sosial Projek Sebagai puncak dan pembuktian dari seluruh proses 

pelatihan, peserta diarahkan untuk melaksanakan proyek 

sosial nyata di lingkungannya selama satu sampai dua bulan. 

Bentuk kegiatan disesuaikan dengan isu dan kebutuhan 

lokal, seperti pendirian pojok baca di desa, pemberdayaan 

UMKM berbasis pemuda, pelatihan literasi digital untuk 

masyarakat, atau kegiatan lain yang relevan. Tahap ini 

menjadi implementasi langsung dari seluruh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperoleh sebelumnya, sekaligus 

ruang aktualisasi bagi pemuda untuk memberi dampak 

nyata. Melalui aksi sosial ini, Candradimuka Anom Project 

menegaskan bahwa kepemimpinan sejati tidak berhenti pada 

teori, tetapi terwujud dalam kontribusi nyata bagi 

masyarakat. Pelaksanaan dilakukan dengan pembagian 

kelompok menjadi 10 (sepuluh) kelompok dengan masing-

masing 5 (lima) anggota. 

Sumber: Analisis Penulis (2025) 
 

Pelaksanaan inti program mencakup 

beberapa tahap: rekrutmen dan seleksi 

peserta, bootcamp online, leadership camp 

tatap muka, dan pelaksanaan aksi sosial 

kemasyarakatan. Dalam bootcamp online 

(satu bulan, delapan sesi), peserta 

mendapatkan materi dasar kepemimpinan, 

partisipasi publik, public speaking, dan 

design thinking. Tahap leadership camp tiga 

hari penuh menghadirkan workshop 

proposal proyek sosial, simulasi 

kepemimpinan, dan pitching ide di depan 

mentor (konsep Candradimuka 

menggambarkan pembentukan karakter 

melalui tantangan bersama). Hasilnya adalah 

tersusunnya ide-ide proyek sosial konkret 

yang siap diimplementasikan. Pada tahap 

aksi sosial (satu sampai dua bulan), peserta 

bekerja dalam kelompok untuk menerapkan 

proyek di komunitas lokal. Metode ini 

memastikan pengetahuan tidak berhenti di 

teori, melainkan terealisasi sebagai 

kontribusi langsung kepada masyarakat. 

Melalui kegiatan ini, indikator partisipasi 

sosial meningkat (proyek nyata di 

masyarakat), keterlibatan organisasi 

dipraktekkan (kerja tim dan manajemen 

proyek kolektif), dan keberanian 

menyatakan pendapat difasilitasi melalui 

forum diskusi dan presentasi kepada publik. 

Program diakhiri dengan monitoring 

evaluasi untuk mengukur capaian 

peningkatan kapasitas peserta dan dampak 

sosial, serta forum eks-trainer untuk 

menjaga kesinambungan jejaring alumni. 

 

 

Tabel 3. Tahap Pelaksanaan Candradimuka Anom Project 

Tahap Pelaksanaan Deskripsi 

Pembentukan Kepanitiaan Panitia pelaksana terdiri dari perwakilan pemuda, organisasi 

kepemudaan, serta elemen mahasiswa. Panitia ini berperan 

sebagai motor penggerak program, mulai dari merancang 

konsep, mengelola teknis pelaksanaan, hingga memastikan 

seluruh tahapan berjalan sesuai target. Dengan adanya 

struktur kepanitiaan yang solid, program akan memiliki arah 

yang jelas dan koordinasi yang efektif antar tim. 

Brainstorming Internal Proses merumuskan desain program secara matang. Pada 

tahap ini, panitia melakukan diskusi mendalam mengenai 

kurikulum pelatihan, kriteria peserta, model seleksi, hingga 

mekanisme evaluasi. Brainstorming juga dimaksudkan 
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Tahap Pelaksanaan Deskripsi 

untuk menyerap gagasan kreatif dari berbagai pihak 

sehingga menghasilkan rancangan program yang adaptif 

dengan kebutuhan pemuda Jawa Tengah. Target dari tahap 

ini adalah tersusunnya dokumen konsep program yang 

komprehensif dan realistis. 

Audiensi dengan Stakeholder Proses ini melibatkan Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Jawa Tengah, Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), 

Karang Taruna, perguruan tinggi, hingga sektor swasta. 

Audiensi bertujuan membangun jejaring dukungan, 

memperoleh legitimasi, serta menyinergikan program 

dengan agenda pembangunan kepemudaan yang ada. Target 

yang diharapkan adalah terbentuknya komitmen kerjasama 

dan dukungan sumber daya dari para stakeholder. 

Pelaksanaan Tahapan Program Pelaksanaan tahap program sesuai dengan rangkaian yang 

telah disusun, mulai dari rekrutmen peserta, bootcamp 

online, leadership camp, hingga implementasi aksi sosial. 

Pada tahap ini, seluruh materi, mentor, dan pendamping 

dilibatkan secara aktif agar peserta tidak hanya mendapatkan 

teori, tetapi juga pengalaman praktis dalam mengelola 

kegiatan sosial. Target dari tahapan ini adalah meningkatnya 

kapasitas kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan 

partisipasi sosial peserta secara nyata. 

Monitoring dan Evaluasi Tahapan ini dilakukan untuk menilai keberhasilan program, 

memetakan kekuatan dan kelemahan, serta memberikan 

pendampingan lanjutan kepada peserta dalam menjalankan 

aksi sosialnya. Target dari evaluasi adalah adanya laporan 

capaian yang jelas, baik dalam aspek peningkatan kapasitas 

individu maupun dampak sosial di masyarakat. 

Pembentukan Ekstrainer Berfungsi menjaga kesinambungan dan keberlanjutan 

program. Forum ini akan menjadi wadah komunikasi, 

advokasi, sekaligus inkubator gagasan baru bagi alumni. 

Target utamanya adalah menciptakan jaringan pemuda 

berdaya guna yang tetap produktif pasca program dan 

mampu menjadi penggerak pembangunan di Jawa Tengah. 

Sumber: Analisis Penulis (2025) 
 

Kolaborasi multi-stakeholder menjadi 

kunci keberhasilan dari program ini. Dispora 

Jateng mendukung program melalui 

kebijakan dan fasilitasi sehingga arah 

kegiatan sejalan dengan kebutuhan daerah. 

Karang Taruna bertindak sebagai mitra 

rekrutmen dan basis pelaksanaan aksi sosial 

di tingkat desa. KNPI menjembatani peserta 

dengan jaringan organisasi kepemudaan 

(target 20% peserta terhubung dengan OKP 

pasca program). Perguruan tinggi 

menyediakan narasumber dan mentor 

(minimal 10 dosen/praktisi terlibat) serta 

laboratorium sosial bagi ide peserta. Sinergi 

antarpihak tersebut memperluas jangkauan 

program dan memperkuat legitimasi, 

sekaligus mengamankan dukungan regulasi 

dan jaringan kelembagaan. IPM Jateng 

sebagai pelaksana memobilisasi jaringan 

pelajar Muhammadiyah, sehingga identitas 

organisasi pelajar ini menjadi penguat 

keberlanjutan program. 
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Tabel 4. Stakeholder yang Terlibat dalam Pelaksanaan Candradimuka Anom Project 

Pihak Deskripsi Capaian 

Dinas Pemuda dan Olahraga Sebagai instansi pemerintah yang menaungi 

urusan kepemudaan, Dispora Jawa Tengah 

berperan penting dalam memberikan 

dukungan kebijakan, fasilitasi program, 

serta memastikan kesesuaian kegiatan 

dengan arah pembangunan pemuda daerah. 

Dispora Jateng juga dapat berfungsi sebagai 

penghubung antara program dengan 

pemerintah daerah maupun lembaga lain 

yang relevan. Dukungan Dispora Jateng 

akan memperkuat legitimasi program 

sekaligus mendorong peningkatan capaian 

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) di Jawa 

Tengah. 

1. Meningkatkan capaian Indeks 

Pembangunan Pemuda (IPP) Jawa 

Tengah pada aspek partisipasi 

organisasi dan kepemimpinan. 

2. Minimal 30% peserta pasca program 

terlibat dalam forum kepemudaan 

yang difasilitasi Dispora. 

3. Menjadi wadah advokasi dan 

pengakuan formal bagi hasil aksi 

sosial peserta. 

 

Karang Taruna Provinsi dan Kabupaten Sebagai organisasi sosial kemasyarakatan 

yang berbasis komunitas hingga tingkat 

desa, Karang Taruna berperan dalam 

memperluas rekrutmen peserta sekaligus 

menyediakan basis implementasi aksi 

sosial. Dengan jaringan yang menyebar ke 

seluruh wilayah Jawa Tengah, Karang 

Taruna menjadi mitra strategis dalam 

mengawal keberlanjutan proyek sosial 

peserta, sehingga manfaat program dapat 

dirasakan langsung oleh masyarakat di 

tingkat akar rumput. 

1. 50% proyek sosial peserta terhubung 

langsung dengan Karang Taruna 

desa/kelurahan. 

2. Terbentuk minimal 5 model kerja 

sama antara peserta dengan Karang 

Taruna lokal (misalnya pengelolaan 

pojok baca, kegiatan literasi digital, 

atau pemberdayaan UMKM). 

3. Memperluas kader Karang Taruna 

yang memiliki keterampilan 

kepemimpinan modern. 

 

Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) KNPI memiliki peran sebagai wadah 

koordinasi lintas organisasi kepemudaan. 

Dalam program ini, KNPI berfungsi 

mempertemukan peserta dengan jejaring 

OKP (Organisasi Kemasyarakatan Pemuda) 

di Jawa Tengah, sekaligus menjadi ruang 

advokasi bagi gagasan-gagasan yang lahir 

dari para peserta. Kehadiran KNPI juga 

akan memperkuat posisi program ini 

sebagai bagian dari gerakan kepemudaan 

yang lebih luas dan inklusif. 

1. Minimal 20% peserta terhubung 

dengan organisasi kepemudaan 

anggota KNPI setelah program 

berakhir. 

2. Terbentuk forum komunikasi antara 

alumni Candradimuka Anom Project 

dengan jaringan OKP (Organisasi 

Kemasyarakatan Pemuda). 

3. Peningkatan kontribusi pemuda 

dalam forum musyawarah 

kepemudaan di tingkat provinsi. 

 

Lembaga Pendidikan dan Perguruan Tinggi Perguruan tinggi dapat dilibatkan sebagai 

mitra penyedia narasumber, fasilitator, 

maupun mentor yang mendampingi peserta 

dalam proses pelatihan. Selain itu, kampus 

juga bisa menjadi mitra riset sekaligus 

laboratorium sosial untuk mengembangkan 

ide-ide inovasi yang dirancang oleh peserta. 

Dengan demikian, keterlibatan perguruan 

tinggi akan memberi nilai tambah akademis 

sekaligus memperluas jejaring keilmuan. 

1. Tersedianya minimal 10 

dosen/praktisi sebagai mentor atau 

pengajar. 

2. Terciptanya 10–15 proposal proyek 

sosial berbasis riset atau evidence-

based practice. 

3. Penguatan jejaring akademis peserta 

untuk mendukung keberlanjutan 

program pasca kegiatan. 

 

Komunitas Sosial dan Organisasi Non-

Governmental (NGO) 

Berbagai komunitas sosial, NGO, maupun 

gerakan kerelawanan dapat menjadi mitra 

pelaksanaan dalam tahap aksi sosial. 

Kehadiran mereka memastikan bahwa 

proyek yang dijalankan peserta tidak 

berjalan sendiri, melainkan berkolaborasi 

dengan pihak yang sudah memiliki 

pengalaman dan basis kerja di lapangan. 

1. Setiap peserta/alumni memiliki mitra 

komunitas/NGO pendamping dalam 

pelaksanaan aksi sosial. 

2. Terlaksananya minimal 15 aksi sosial 

yang memiliki keberlanjutan (bukan 

hanya sekali jalan). 

3. Terbentuk jejaring lintas komunitas 

yang memperkuat gerakan 

kepemudaan berbasis akar rumput. 

 

Sektor Swasta dan Dunia Usaha Keterlibatan sektor swasta, baik melalui 

program CSR (Corporate Social 

Responsibility) maupun dukungan 

sponsorship, akan menambah keberlanjutan 

program dari sisi pendanaan dan resource. 

1. Terbentuk tiga hingga lima 

kolaborasi CSR dengan 

peserta/alumni program. 

2. 20% proyek sosial peserta berbasis 

pemberdayaan ekonomi (UMKM, 



Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, Vol. 24, No. 1, Juni 2026, hal. 111 – 130 

Radite Ranggi Ananta, Daei Aljanni, Abi Umaroh, Syifa Yustiana, Rizki Anugrah Robby 

Strategi Peningkatan Partisipasi dan Kepemimpinan Pemuda: Kajian Berdasar Indeks Pembangunan Pemuda 

Jawa Tengah 

125 

Dunia usaha juga dapat menjadi mitra dalam 

pengembangan ide kewirausahaan sosial 

peserta, misalnya pemberdayaan UMKM 

atau startup berbasis anak muda. 

kewirausahaan sosial, atau digital 

business). 

3. Alumni memperoleh akses modal, 

mentoring bisnis, atau kesempatan 

magang dari mitra swasta. 

 

Sumber: Analisis Penulis (2025) 
 

Potensi peningkatan IPP melalui 

program ini cukup besar. Skema bertahap 

yang menguatkan kapasitas kepemimpinan 

dan partisipasi publik diproyeksikan secara 

terukur meningkatkan nilai indikator IPP 

Domain 4 (keaktifan dalam organisasi, 

keikutsertaan sosial, penyampaian 

pendapat). Sejalan dengan temuan 

Kemenpora bahwa kenaikan tajam IPP 

sangat diperlukan demi sumber daya 

manusia berkualitas, Candradimuka Anom 

dapat menaikkan skor IPP Jateng melalui 

penciptaan ruang partisipasi baru dan 

peningkatan budaya kolaborasi pemuda. 

Program ini bahkan diposisikan sebagai 

model inovatif pembangunan kepemudaan 

berbasis IPP, yang tidak hanya 

mendongkrak angka statistik, tetapi juga 

melahirkan pemuda visioner sebagai 

penggerak pembangunan daerah. 

Namun tantangan baru muncul, yaitu 

adanya pembaruan metodologi IPP oleh 

Kementerian Pemuda dan Olahraga 

(Kemenpora) yang mulai berlaku pada 

periode pembangunan 2025-2029. IPP 

Metode Baru ini mencakup perubahan 

struktur, ruang lingkup, dan indikator 

penyusun yang lebih adaptif terhadap 

dinamika zaman, termasuk penekanan pada 

aspek digital dan inklusivitas. Strategi CAP 

yang ada saat ini masih berbasis pada 15 

indikator metode lama, sehingga diperlukan 

penyesuaian kurikulum dan target capaian 

agar relevan dengan tolok ukur nasional 

terbaru. 

Perubahan paling fundamental dalam 

Domain Partisipasi dan Kepemimpinan pada 

metode baru adalah pergeseran dari 

indikator "memberikan saran dalam rapat" 

menjadi "persentase pemuda yang 

menduduki posisi manajerial". Perubahan 

tersebut menandakan bahwa negara tidak 

lagi hanya menuntut pemuda untuk 

berbicara namun juga untuk memimpin 

secara struktural dan memegang tanggung 

jawab pengambilan keputusan. Jika CAP 

tetap fokus pada public speaking dasar tanpa 

menghubungkannya dengan penempatan 

posisi manajerial, maka kontribusi program 

terhadap kenaikan IPP akan menjadi tidak 

optimal. 

Pengenalan Domain Digital dalam 

diskusi metodologi baru juga memberikan 

implikasi serius, bahwa pemuda Jawa 

Tengah dituntut untuk menjadi generasi 

yang adaptif terhadap teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK). Strategi CAP harus 

dimodifikasi untuk mengintegrasikan 

literasi digital dan pemanfaatan platform e-

participation dalam aksi-aksi sosialnya, 

sehingga pemuda tidak hanya aktif di dunia 

fisik tetapi juga mampu menggerakkan 

narasi pembangunan di ruang siber. 

 

 

Tabel 5. Indikator Baru dalam IPP Metode Baru Tahun 2025 

Domain IPP Metode 

Baru 
Bobot Domain 

Indikator Utama 

Relevan untuk CAP 
Bobot Indikator 

Pendidikan dan 

Pelatihan 
0,21 

Pelatihan bersertifikat, 

Ijazah SMA, 

Keterampilan TIK 
0,33 - 0,34 

Kesehatan 0,20 
Angka kesakitan, 

Prevalensi merokok, 

Olahraga 
0,23 - 0,26 
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Domain IPP Metode 

Baru 
Bobot Domain 

Indikator Utama 

Relevan untuk CAP 
Bobot Indikator 

Ketenagakerjaan 

Layak 
0,20 

NEET, Pekerja tidak 

penuh, Kewirausahaan 
0,32 - 0,35 

Partisipasi dan 

Kepemimpinan 
0,20 

Kegiatan sosial, Aktif 

organisasi, Posisi 

manajerial 
0,33 - 0,34 

Gender dan 

Inklusivitas 
0,19 

Rasio TPAK 

perempuan, Disabilitas 

bekerja, Perkawinan 

anak 

0,32 - 0,35 

 

Salah satu kritik terhadap proyek 

sosial pemuda adalah sifatnya yang sering 

kali bersifat jangka pendek dan terputus dari 

sistem pembangunan desa yang ada. 

Pemerintah melalui Kementerian Desa dan 

Pembangunan Daerah Tertinggal 

(Kemendesa PDTT) telah menetapkan 

prioritas penggunaan Dana Desa tahun 2025 

dan 2026 yang mencakup penguatan SDM, 

penanganan stunting, dan ketahanan pangan. 

Peserta pelatihan program harus dilatih 

untuk melakukan advokasi anggaran 

sehingga proyek sosial mereka dapat didanai 

oleh APBDes. 

Model partisipasi pemuda di era 

informasi juga tidak bisa lagi dibatasi pada 

pertemuan fisik di balai desa. Strategi CAP 

harus dimodifikasi untuk mengadopsi 

konsep e-participation guna mengatasi 

rendahnya keterlibatan pemuda dalam forum 

formal. Analisis oleh Iqbal & Muliadi (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital, seperti grup WhatsApp yang 

terstruktur atau platform pemungutan suara 

aspirasi, dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam Musrenbang dari 40% 

menjadi 72%. CAP harus membekali 

pesertanya dengan keterampilan mengelola 

platform partisipasi digital di tingkat desa 

atau kecamatan. Modifikasi kurikulum 

bootcamp harus menyertakan modul 

mengenai digital advocacy dan pengelolaan 

media sosial untuk tujuan pembangunan. 

Candradimuka Anom Project dapat 

dipahami sebagai strategi intervensi yang 

berupaya menjembatani kesenjangan antara 

rendahnya capaian indikator partisipasi dan 

kepemimpinan pemuda dengan kebutuhan 

penguatan kapasitas pemuda secara praktis. 

Program ini menempatkan pemuda sebagai 

peserta kegiatan sekaligus sebagai aktor 

yang dilatih untuk mengambil peran dalam 

organisasi, menyusun gagasan, mengelola 

proyek sosial, serta membangun jejaring 

kolaboratif. Kontribusi utama program 

terletak pada upaya mengubah partisipasi 

pemuda dari bentuk kehadiran administratif 

menjadi partisipasi yang lebih aktif, 

reflektif, dan berbasis tindakan. 

Jika dikaitkan dengan indikator 

Domain Partisipasi dan Kepemimpinan 

dalam Indeks Pembangunan Pemuda, 

terdapat tiga titik kontribusi utama. Pertama, 

pelaksanaan proyek sosial berpotensi 

memperkuat indikator keterlibatan pemuda 

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 

karena peserta tidak hanya mengikuti 

kegiatan, tetapi juga merancang dan 

melaksanakannya secara langsung. Kedua, 

model kerja kelompok, kepanitiaan, dan 

jejaring alumni dapat memperluas 

pengalaman organisasi pemuda, sehingga 

relevan dengan indikator keaktifan dalam 

organisasi. Ketiga, sesi public speaking, 

pitching gagasan, forum diskusi, dan 

presentasi proyek sosial dapat menjadi ruang 

latihan bagi pemuda untuk menyampaikan 

pendapat secara lebih percaya diri di forum 

publik. 

Temuan konseptual ini sejalan dengan 

Ballard, Borden, dan Perkins (2021) yang 

menunjukkan bahwa program kepemudaan 

yang menyediakan penguatan keterampilan, 

kesempatan memimpin, relasi 
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pendampingan yang positif, dan iklim 

program yang setara dapat meningkatkan 

civic engagement skills. Dalam konteks 

Candradimuka Anom Project, unsur tersebut 

terlihat melalui tahapan bootcamp, 

leadership camp, mentoring, dan 

pelaksanaan proyek sosial. Dengan kata lain, 

efektivitas program tidak hanya ditentukan 

oleh keberadaan kegiatan pelatihan, tetapi 

oleh sejauh mana program memberi 

kesempatan kepada pemuda untuk 

mengalami proses kepemimpinan secara 

langsung. 

Selain itu, Buzinde, Foroughi, dan 

Godwyll (2019) menegaskan bahwa 

program kepemimpinan pemuda yang 

berorientasi pada pengembangan komunitas 

perlu membangun agency, kesadaran kritis, 

dan kemampuan melakukan aksi sosial. 

Perspektif ini relevan dengan rancangan 

Candradimuka Anom Project karena 

program tidak berhenti pada pelatihan 

individual, tetapi diarahkan pada 

pelaksanaan proyek sosial berbasis 

kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, 

kepemimpinan pemuda dipahami bukan 

hanya sebagai kemampuan personal, 

melainkan sebagai kapasitas untuk 

menggerakkan perubahan sosial dalam 

komunitas. 

Akiva, Cortina, dan Smith (2014) juga 

menunjukkan bahwa pelibatan pemuda 

dalam pengambilan keputusan program 

berkaitan dengan peningkatan motivasi dan 

pengembangan keterampilan. Hal ini 

menjadi catatan penting bagi pengembangan 

Candradimuka Anom Project. Agar 

kontribusinya terhadap IPP lebih kuat, 

peserta perlu dilibatkan tidak hanya sebagai 

penerima materi, tetapi juga dalam proses 

perencanaan, pemilihan isu proyek sosial, 

penyusunan strategi implementasi, dan 

evaluasi kegiatan. Dengan mekanisme 

tersebut, program dapat lebih konsisten 

membangun pengalaman kepemimpinan 

yang partisipatif. 

Dibandingkan dengan kajian-kajian 

sebelumnya, kebaruan artikel ini terletak 

pada upaya menghubungkan desain program 

kepemudaan dengan indikator Indeks 

Pembangunan Pemuda, khususnya pada 

Domain Partisipasi dan Kepemimpinan. Jika 

sebagian kajian internasional lebih banyak 

menekankan pengembangan kapasitas, civic 

engagement, atau aksi sosial pemuda secara 

umum, artikel ini menempatkan program 

kepemudaan dalam kerangka indikator 

pembangunan yang lebih terukur. Posisi ini 

penting karena strategi peningkatan 

partisipasi dan kepemimpinan pemuda tidak 

hanya perlu dinilai dari keberhasilan 

kegiatan, tetapi juga dari relevansinya 

terhadap indikator pembangunan pemuda 

yang digunakan dalam perencanaan 

kebijakan. 

Dengan demikian, Candradimuka 

Anom Project dapat diposisikan sebagai 

model awal intervensi kepemudaan berbasis 

indikator. Namun, agar kontribusinya tidak 

berhenti pada tataran konseptual, program 

ini perlu dilengkapi dengan instrumen 

evaluasi yang lebih terukur, seperti 

perubahan kapasitas kepemimpinan peserta 

sebelum dan sesudah program, jumlah 

peserta yang aktif dalam organisasi setelah 

mengikuti program, jumlah proyek sosial 

yang berlanjut, serta tingkat keterlibatan 

peserta dalam forum publik atau 

musyawarah kepemudaan. Instrumen 

tersebut penting agar klaim kontribusi 

terhadap peningkatan IPP dapat didukung 

oleh data yang lebih kuat pada penelitian 

atau implementasi berikutnya. 

 

 

SIMPULAN 

 Candradimuka Anom Project yang 

digagas oleh PW IPM Jawa Tengah 

merupakan model intervensi strategis dalam 

peningkatan Indeks Pembangunan Pemuda 

(IPP), khususnya pada Domain 4: Partisipasi 

dan Kepemimpinan. Kajian ini menegaskan 

bahwa rendahnya capaian indikator 

partisipasi organisasi, keterlibatan sosial, 

serta kepemimpinan pemuda di Jawa Tengah 

membutuhkan upaya inovatif yang 

sistematis dan berkelanjutan. 
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Melalui tahapan rekrutmen, bootcamp 

daring, leadership camp, hingga 

implementasi aksi sosial, program ini 

dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 

kapasitas individu, tetapi juga memperkuat 

budaya kolaborasi antar pemuda dengan 

dukungan multistakeholder, termasuk 

pemerintah daerah, organisasi kepemudaan, 

perguruan tinggi, dan komunitas 

masyarakat. Keberadaan IPM sebagai 

pelaksana utama memberikan legitimasi 

sekaligus jaminan keberlanjutan gerakan, 

karena berakar pada tradisi kaderisasi pelajar 

yang konsisten melahirkan pemimpin 

visioner. 

Candradimuka Anom Project perlu 

diperkuat melalui penyusunan instrumen 

evaluasi yang lebih sistematis, terutama 

untuk mengukur perubahan kapasitas 

peserta sebelum dan sesudah program, 

keberlanjutan proyek sosial, keterlibatan 

alumni dalam organisasi kepemudaan, serta 

partisipasi mereka dalam forum publik atau 

musyawarah. Pemerintah daerah, organisasi 

kepemudaan, perguruan tinggi, dan 

komunitas masyarakat juga perlu dilibatkan 

secara lebih konsisten agar program tidak 

berhenti sebagai kegiatan pelatihan, tetapi 

berkembang menjadi ekosistem pembinaan 

kepemimpinan pemuda yang berkelanjutan. 

Dengan penguatan tersebut, Candradimuka 

Anom Project berpeluang menjadi strategi 

konkret dalam meningkatkan partisipasi dan 

kepemimpinan pemuda Jawa Tengah 

sekaligus mendukung agenda pembangunan 

pemuda menuju Indonesia Emas 2045. 
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